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ABSTRAK

Lansia merupakan tahapan ataupun fase akhir dari kehidupan manusia dan merupakan kelompok usia
yang terjadi pada seseorang yang mengalami penuaan atau aging. Pada tahap ini, fungsi fisik maupun
kepribadian seseorang secara bertahap akan menurun. Diperkirakan sekitar 75% lansia pada tahun 2050
akan mengalami atau menderita penyakit degeneratif, dan penurunan fungsi kognitif adalah salah satu
dampak dari penyakit tersebut. Fungsi kognitif sangat penting untuk kualitas hidup manusia di setiap
negara. Namun, ketika fungsi kognitif seseorang menurun, hal tersebut akan mempengaruhi cara
mereka dalam menjalani kesehariannya. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk memahami
bagaimana aktivitas sehari-hari lansia berhubungan dengan fungsi kognitif mereka. Studi ini
memanfaatkan metode cross-sectional. Lansia yang berada di Posyandu Lansia Sumbersari Kota
Malang terlibat. Dengan menggunakan teknik deskriptif analitik, peneliti menemukan bahwa 35
individu memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Fungsi kognitif dan activity daily living lansia pada
penelitian ini diukur dengan Mini Mental State Examination (MMSE) dan Katz Index. Tujuan dari
analisis data ini untuk memahami apakah ada korelasi antara fungsi kognitif dan activity daily living
mereka. Uji fisher’s test dilakukan dalam penelitian ini. Hasil studi menunjukkan H; disetujui dan Ho
disangkal, dengan nilai p-value 0,04 yang bisa disimpulkan bahwa fungsi kognitif dan aktivitas sehari-
hari lansia di Posyandu Lansia Sumbersari Kota Malang memiliki hubungan. Hal ini menunjukkan
bahwa aktivitas sehari-hari lansia akan lebih bagus apabila fungsi kognitif mereka bagus.

Kata kunci : aktivitas, fungsi kognitif, lansia

ABSTRACT

When someone is aging, the elderly is the last phase of human life. At this phase, a person's physical
function with personality will gradually decline. Approximately 75% of adults will be affected by 2050
by degenerative diseases, which will result in a decrease in cognitive abilities. Quality of life is crucial
for people in every country. However, a decreased cognitive function can affect a person's daily life.
This is an attempt to understand the correlation between cognitive function and the daily activities of
older people. This study utilized a cross-sectional method. In this research, elderly people at Posyandu
Lansia Sumbersari Malang City were involved. Using descriptive-analytical methods, 35 people
conform to the inclusion and exclusion criteria. The Katz Index and the Mini-Mental State Examination
(MMSE) were used in this study to measure the cognitive functions and daily activities of elderly people.
Whether or not there is a relationship between cognitive function and daily activities is one of the goals
of this data analysis. Fisher's test was carried out in this study. The study found H1 to be approved and
HO to be denied, with a p-value of 0.04, it was shown that there is a correlation between cognitive
function and daily activities of older people at Sumbersari Elderly Posyandu, Malang City. This
suggests that elderly people with good cognitive function will have better daily activities.

Keywords : activity daily living, cognitive function, elderly

PENDAHULUAN

Lansia merupakan tahapan ataupun fase akhir dari kehidupan manusia dan merupakan
kelompok usia yang terjadi pada seseorang yang mengalami penuaan atau aging. Penuaan
adalah tahapan dimana lansia mengalami penurunan fungsi secara perlahan dari segi fisik dan
kepribadian manusia. Tahapan ini dapat ditandai dengan perubahan warna rambut, kulit yang
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mulai keriput dan juga munculnya berbagai perubahan atau fase degeneratif. Sekitar 75% lansia
pada tahun 2050 yang menderita penyakit degeneratif ini kesulitan saat beraktivitas. Efek dari
proses degeneratif ini termasuk penurunan fungsi kognitif (Sauliyusta et al., 2016).

Fungsi kognitif merupakan hal yang berpengaruh untuk kualitas hidup manusia di setiap
negara. Namun, fungsi kognitif yang pada lansia dapat mempengaruhi hal-hal seperti persepsi,
pemahaman, pengertian, perhatian, dan proses belajar, serta kualitas hidup sehari-hari mereka
(Izzah, 2017). Penurunan dapat membuat lansia bergantung pada orang lain, penurunan fungsi
kognitif yang dialami oleh seorang lansia secara perlahan mungkin akan merasakan kesulitan
saat menjalani kehidupan sehari-harinya (Pranata et al., 2020).

Activity Daily Living (ADL) merupakan keterampilan seseorang dalam melaksanakan
aktivitas kesehariannya tanpa memerlukan pertolongan dari siapapun (Jekel et al., 2015). Hal-
hal yang dapat di perhatikan dari ADL seseorang adalah kemampuan untuk eating, toileting,
kontinensia, kebersihan diri, interaksi sosial, dan lainnya. Kemampuan yang dimiliki seseorang
dalam melaksanakan ADL dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu faktor usia, fungsi
kognitif, kesehatan fisiologi, fungsi psikososial, dan kesejahteraan sosial (Widyantoro et al.,
2021).

22.630.882 jiwa merupakan jumlah lansia di Indonesia pada tahun 2016, dan akan terus
meningkat hingga 31.320.066 individu pada tahun 2022, dengan 110.166 individu di Kota
Malang. menurut data Badan Pusaat Statistik (Kemenkes, 2022). Di Amerika Serikat,
prevalensi penurunan fungsi kognitif pada lansia diprediksi mencapai 17-36% dan sebagian
besar kasus mengarah pada demensia. Pada penelitian lain ditemukan bahwa prevalensi
penurunan fungsi kognitif bervariasi antara 9,6-26,1% tergantung dari metode penelitian dan
juga subjek pada masing-masing populasi (Juniarta & Aryana, 2018).

Semakin bertambahnya usia seseorang, maka kemunduran fungsi kognitif mereka akan
mengurangi fleksibilitas dan masa otot. Sehingga hal tersebut dapat berpengaruh terhadap
kegiatan sehari-hari mereka. Tingkat kemandirian lansia dalam menjalani kegiatan juga akan
berpengaruh karena hal ini. Kemandirian tersebut dapat dilihat dari cara mereka menyelesaikan
kegiatan juga aktivitas sehari-hari mereka dengan rutin dan tidak mengandalkan bantuan orang
sekitar (Priyanto et al., 2022).

Melalui studi pendahuluan serta survey yang telah dilakukan oleh peneliti, lansia di
Posyandu Lansia Sumbersari Kota Malang. Lansia dari setiap posyandu di RW berjumlah
kurang lebih 60 orang namun, yang rutin hadir ke posyandu setiap bulannya tidak lebih dari 45
orang. Rata-rata pendidikan yang ditempuh lansia yakni Pendidikan Sekolah Dasar (SD)
sampai Sekolah Menengah Keatas. Dari studi pendahuluan didapatkan juga bahwa rata-rata
lansia di posyandu lansia sumbersari melakukan aktivitasnya menggunakan alat bantu dan/atau
orang lain. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk memahami bagaimana aktivitas sehari-
hari lansia berhubungan dengan fungsi kognitif mereka.

METODE

Peneliti mengukur variable antara faktor risiko/paparan dan penyakit secara bersamaan.
Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan cross-sectional dalam desain deskriptif analitik.
Fungsi kognitif merupakan variabel independen dari penelitian ini, dan activity daily living
adalah variabel dependen. Dalam penelitian ini melibatkan 35 orang lansia yang ada di
Posyandu Lansia Sumbersari Kota Malang. Peneliti menggunakan metode purposive sampling,
yang memberikan peluang kepada sampel yang merupakan bagian dari populasi yang dipilih
berdasarkan standar inklusi dan eksklusi. Pengukuran dimulai dengan Mini Mental State
Examination (MMSE) untuk fungsi kognitif dan dilanjutkan dengan Katz Index untuk
mengetahui activity daily living lansia. Univariat dan bivariat dipertimbangkan pada studi ini.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara. Studi ini
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dilaksanakan di Posyandu Lansia Sumbersari Kota Malang dimulai pada Oktober - November
2023. Sebelum melakukan penelitian ini, persetujuan harus diperoleh dari semua pihak yang
terlibat. Untuk menjaga kerahasiaan responden, subjek dianonimkan

HASIL

Tabel 1. Karakteristik Responden
Usia (tahun) Jumlah Persentase
60-74 tahun 33 94%
75-90 tahun 1 3%
>90 tahun 1 3%
Jenis Kelamin
Perempuan 31 89%
Laki-laki 4 11%
Riwayat Pendidikan
SD/Sederajat 15 51%
SMP/Sederajat 6 21%
SMA/Sederajat 7 24%
D3/D4/S1 2 4%
Fungsi Kognitif (MMSE)
Normal 25 71%
Probable gangguan kognitif 8 23%
Definite gangguan kognitif 2 6%
Activity Daily Living (Katz Index)
Mandiri 22 64%
Mandiri 5 Fungsi 7 20%
Mandiri, kecuali 3 fungsi 5 14%
Mandiri, kecuali 2 fungsi 1 3%

Menurut tabel 1 mayoritas responden berusia 60-74 tahun dengan jumlah 33 orang (94%)
dan responden perempuan sebanyak 31 orang (89%). Sebanyak 15 orang (51%) memiliki
riwayat pendidikan Sekolah Dasar/Sederajat. Pada kategori fungsi kognitif, didapatkan hasil
normal sebanyak 25 orang (71%), probable sebanyak 8 orang (23%), dan definite sebanyak 2
orang (6%). Sedangkan pada kategori activity daily living, lansia dengan nilai mandiri
sebanyak 22 orang (64%), mandiri 5 fungsi sebanyak 7 orang (20%), mandiri kecuali 3 fungsi
sebanyak 5 orang (14%), dan mandiri kecuali 2 fungsi sebanyak 1 orang (3%).

Tabel 2. Tabulasi Silang Hubungan Fungsi Kognitif Dengan Activity Daily Living Pada
Lansia di Posyandu Lansia Sumbersari Kota Malang

Activity Daily Living P Value
Fungsi Kognitif Mandiri Penuh gfjfgll/l; Eﬂ'r:é:)e nuh Total

N % N % N % 0.04
Normal 18 78 5 22 23 100 ’
Probable + Definite 3 25 9 75 11 100
Total 21 100 14 100 35 100

Tabel 2 didapatkan lansia dengan nilai fungsi kognitif normal juga memiliki activity daily
living yang mandiri sebanyak 18 orang (78%), lansia dengan nilai fungsi kognitif normal dan
activity daily living-nya tidak mandiri penuh ada sebanyak 5 orang (22%). Sedangkan lansia
dengan nilai fungsi kognitif probable atau definite namun memiliki nilai activity daily living
normal, sebanyak 3 orang (25%) dan lansia dengan nilai fungsi kognitif probable atau definite
dengan nilai activity daily living tidak mandiri penuh ada sebanyak 9 orang (75%). Berdasarkan
hasil analisis korelasi yang telah ditampilkan pada table 2 diatas, menunjukkan bahwa nilai p-
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value 0,00<0,05. Hasil uji fisher’s test diatas memperlihatkan bahwa Ho disangkal dan H;
disetujui, membuktikan adanya hubungan fungsi kognitif yang terkait dengan aktivitas sehari-
hari lansia di Posyandu Lansia Sumbersari Kota Malang.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data penelitian yang tertera di tabel 2 mengenai uji hipotesa, diperoleh hasil
nilai p-value sebesar 0,04 yang artinya, Hi disetujui dan Ho disangkal sehingga dapat diartikan
bahwa fungsi kognitif dengan aktivitas sehari-hari lansia di Posyandu Lansia Sumbersari Kota
Malang berhubungan. Hal ini dapat menunjukkan jika fungsi kognitif berpengaruh pada
activity daily living lansia. Semakin bagus fungsi kognitif seorang lansia maka semakin bagus
pula lansia saat menjalani kehidupan sehari-harinya. Studi ini selaras dengan studi sebelumnya
yang dilakukan oleh Marlina et al., (2019) yang menemukan bahwa lansia dengan fungsi
kognitif yang berat akan membawa lansia pada activity daily living pada tingkatan berat juga,
sebaliknya, lansia dengan fungsi kognitif yang ringan juga akan membawa lansia pada activity
daily living dalam tingkatan ringan.

Fungsi kognitif yang ada pada otak manusia memiliki susunan yang sangat kompleks, hal
yang terlibat mencakup pada nalar, perencanaan, perhatian, memori jangka pendek dan
panjang, serta strategi berpikir. Hal tersebut juga mempengaruhi kosakata dan bahasa
seseorang. Jika ada gangguan fungsi kognitif, ada lima faktor yang dapat terpengaruh, tetapi
ada dua yang paling penting adalah gangguan dalam mengumpulkan dan mengingat informasi
baru. Umumnya, permasalahan kesehatan yang diderita oleh lansia merupakan penurunan
fungsi kognitif. Hal tersebut yang membuat lansia bertopang hidup pada orang lain, terutama
keluarga untuk melakukan rutinitas kehidupan sehari-hari dan merawat diri sendiri
(Manungkalit et al., 2021).

Usia merupakan salah satu penyebab penurunan kemampuan seseorang dalam untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Semakin bertambah usia seseorang, maka kekuatan ototnya
akan berkurang tidak lagi kuat seperti saat usia muda. Pada lansia, proses penuaan adalah
sebuah pola hidup yang ditandai oleh penurunan fungsi dan penurunan fisik yang bisa menjadi
penyebab mereka menjadi bergantung pada orang sekitar untuk hal-hal seperti pemenuhan
kebutuhan sehari-hari (Atigah & Lumadi, 2020). Faktor usia dan perubahan struktur anatomi
yang terjadi selama penuaan dapat menyebabkan penurunan fungsi kognitif terutama pada
Sistem Saraf Pusat (SSP) (Irawani & Nuryawati, 2019). Penanganan pada penurunan fungsi
kognitif seharusnya dimulai sejak dini, yang dapat mencakup mencegah juga menghentikan
penurunan dan berusaha untuk mempertahankan fungsi kognitif pada lansia (Wahyuni, 2016).

Karena harapan hidup laki-laki lebih rendah daripada perempuan, lansia perempuan
mempunyai kemungkinan yang lebih besar mengalami penurunan fungsi kognitif daripada
laki-laki. Hal ini juga dipengaruhi oleh hormon endogen dan estrogen. Ketika hormon endogen
menurun, reseptor yang ke otak menjadi lebih rendah. Ini dikarenakan peran level hormon seks
endogen dalam mengubah fungsi kognitif (Marlina et al., 2019). Hormon estrogen, yang
berfungsi sebagai pelindung, pengatur suasana hati, pengatur perkembangan dan metabolisme,
juga memiliki fungsi belajar dan memori, seperti hipokampus. Sebuah studi menemukan
bahwa ada hubungan antara rendahnya tingkat estradiol dalam tubuh dan penurunan memori
verbal juga fungsi kognitif umum. Estradiol dianggap memiliki berbagai fungsi yang
melindungi neuron, termasuk melindungi sel saraf dari toksisitas amyloid dan mengurangi
kerusakan akibat stress oksidatif (Sauliyusta & Rekawati, 2016).

Penurunan hormon menunjukkan pengaruh hormonal pada perempuan lanjut usia.
Akibatnya, laki-laki memiliki angka harapan hidup yang lebih kecil daripada perempuan.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perbedaan antara keduanya dalam hal keadaan hidup
mereka. Salah satunya ialah hormon estrogen perempuan yang lebih tinggi daripada laki-laki.
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Selanjutnya, laki-laki cenderung memikul tanggungjawab yang lebih besar daripada
perempuan. Kebiasaan dilakukan saat usia muda juga dapat mempengaruhi aktivitas sehari-
hari seorang lansia, termasuk juga kesehatan mental dan lingkungan sekitar juga berpengaruh
(Ardiani et al., 2019). Aktivitas sehari-hari yang dilakukan orang tua diduga dapat menambah
vaskularisasi pada otak, mengubah molekuler yang ada pada faktor neutropik yang berguna
untuk neuroprotective dan meningkatkan tingkat dopamin. Aktivitas sehari-hari juga dapat
meningkatkan neural growth dan pertumbuhan faktor tropik, yang bisa mencegah menurunnya
fungsi kognitif dan demensia pada orang tua. (Muzamil et al., 2014).

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada tabel 1, lansia di Posyandu Lansia Sumbersari
Kota Malang cenderung memiliki tingkat pendidikan yang rendah karena pekerjaan mereka
yang sebagian besar tidak memerlukan pendidikan formal. Faktor pendidikan pada lansia juga
berpengaruh pada fungsi kognitif mereka. Namun, penduduk lanjut usia di Indonesia
mempunyai riwayat pendidikan yang masih tergolong rendah dikarenakan sebagian besar
masyarakat lanjut usia di Indonesia belum sempat bersekolah atau sekolahnya tidak
ditamatkan. Pendidikan merupakan proses memperoleh pengetahuan dan meningkatkan
pengalaman yang akan berdampak pada kemampuan kognitif seseorang. Kemampuan kognitif
yang mempengaruhi pola berpikir manusia termasuk untuk memahami aspek penyakit dan
upaya untuk menjaga kesehatan (Ardiani et al., 2019).

Studi ini didukung oleh Marlina et al., (2019) ditemukan ada korelasi antara fungsi kognitif
dan tingkat kemandirian lansia saat melaksanakan kegiatan sehari-hari. Penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kemandirian lansia yang berada dalam kelompok berat juga dapat
dipengaruhi oleh fungsi kognitif yang kuat, dan sebaliknya. Menurunnya fungsi kognitif lansia
akan memberi dampak pada ketergantungan mereka terhadap orang sekitar. Oleh karena itu,
menjaga kesehatan penting untuk meningkatkan fungsi kognitif lansia karena kurangnya
kesehatan mengakibatkan penurunan tingkat kemandirian lansia dalam melakukan kegiatan
kesehariannya. Selain itu, sangat penting bagi lansia untuk mendapatkan dukungan dari
keluarga mereka; ini akan membantu mereka mengingat dan membantu mereka mendapatkan
dukungan sosial.

Studi sebelumnya oleh Suadnyana et al., (2021) menemukan bahwa terdapat korelasi
antara fungsi kognitif dan kemandirian lansia dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.
Dengan kata lain, fungsi kognitif merupakan komponen yang bisa mempengaruhi lansia dalam
menjalani aktivitas sehari-hari. Jika fungsi kognitif mereka baik, maka ADL mereka akan lebih
baik lagi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lansia yang berada di Posyandu Lansia Sumbersari
Kota Malang memiliki hubungan antara ADL dan fungsi kognitif mereka. Hasil menunjukkan
bahwa lansia dengan fungsi kognitif baik didominasi oleh lansia yang mempunyai activity daily
living yang mandiri, begitu pula dengan lansia yang mempunyai fungsi kognitif yang rendah,
activity daily living mereka juga didominasi dengan yang memiliki nilai tidak mandiri penuh.

KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan telah dicapai pada penelitian ini. Hasilnya merujuk bahwa fungsi
kognitif dengan aktivitas sehari-hari lansia di Posyandu Lansia Sumbersari Kota Malang
memiliki hubungan, dengan hasil uji hipotesa sebesar 0,04 yakni < 0,05 dengan kesimpulan
bahwa Ho disangkal dan Hi disetujui. Rata-rata lansia di Posyandu Lansia Sumbersari Kota
Malang memiliki nilai fungsi kognitif yang normal. Sama hal nya dengan activity daily living
lansia di Posyandu Lansia Sumbersari Kota Malang sebagian besar memiliki ADL mandiri
penuh. Mayoritas anggota Posyandu Lansia Sumbersari Kota Malang berusia antara 60-74
tahun dengan mayoritas responden perempuan.
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